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RINGKASAN 

Kecamatan Lintong Nihuta merupakan penghasil kopi Arabika 

Sigararutang. Kopi Arabika linting atau biasa disebut kopi Lintong merupakan 

salah satu kopi yang terkenal di Sumatera Utara atau di luar Sumatera Utara. 

Di kalangan pecinta kopi, nama kopi Lintong Nihuta sudah tidak asing lagi. 

Kopi Arabika memiliki tektur kopi yang halus, aroma yang tajam, memiliki 

kekentalan yang baik serta keasaman yang seimbang dan memiliki rasa yang 

khas seperti perpaduan herbal, kacang, caramel, dan coklat. Beberapa 

pengkonsumsi mengatakan bahwa rasa kopi itu hanya pahit, namun kopi 

terasa manis bagi pengkonsumsi jika kopi tersebut dipadukan dengan gula. 

Tetapi bagi penikmat atau pecinta kopi mengatakan bahwa kopi itu tidak 

hanya pahit namun memiliki beberapa cita rasa pada kopi tersebut, bahkan 

beberapa penikmat kopi mengatakan bahwa kopi itu memiliki rasa manis 

tanpa harus dipadukan dengan gula.  

Kecamatan Lintong Nihuta merupakan salah satu daerah penghasil kopi 

Arabika yang cukup besar diantara Kecamatan lainnya dari  tahun 2018-2019. 

Luas lahan pada tahun 2018 sebesar 2.979,81 sedangkan luas lahan 2019 

sebesar 2.978,00  untuk tahun 2018 ke 2019 luas lahan di Lintong Nihuta 

mengalami penurunan tetapi untuk produksi kopi di tahun 2018 sebesar 

1.979,09 sedangkan produksi tahun 2019 sebesar 1.982,00 dari tabel 1.4 dapat 

dilihat bahwa luas lahan tidak begitu berpengaruh  dan tidak  menjadi tolak 

ukur terhadap luas lahan yang ada, sebab yang akan mempengaruhi produksi 

pada tanaman adalah bagaimana pola pikir petani dalam merawat dan 

membudidayakan kopi dengan baik. Yang diketahui oleh petani Pada 

umumnya luas lahan akan mempengaruhi hasil dari produksi tetapi bahwa luas 

lahan tidak selamanya dapat dikatakan dapat menghasilkan jumlah produksi 

yang banyak atau besar, karena hasil produksi akan dipengaruhi banyak atau 

tidaknya tergantung dari bagaimana petani dapat merawat dan 

membudidayakan tanaman kopi tersebut dengan benar. 

Hasil panen kopi per hektar dengan rata-rata produktivitas kopi Arabika 

sekitar 750-1500 Kg/ha/thn. Jumlah ini masih minim dibandingkan dengan 



potensi sesungguhnya. Menurut Masyarakat Perlindungan kopi Gayo 

(MPKG), potensi produktivitas kopi arabika gayo bisa mencapai 2.000 

Kg/ha/thn jika dirawat dengan optimal. Sedangkan Rata-rata produktivitas 

kopi robusta akan menghasilkan sekitar 1500 Kg/ha/thn menurut (Mandiri, 

Tim Karya Tani, 2018). Kopi Robusta 1 hektarnya akan menghasilkan 

produksi sebsar 900-1300 Kg/ha/thn, tetapi jika tanaman kopi Robusta 

dikelola secara intensif dapat menghasilkan sebesar 2.000 Kg/ha/thn, tetapi 

menurut kualitas kopi Robusta jauh lebih rendah di bandingkan kopi Arabika 

sekalipun jumlah produksi kopi Arabika tersebut lebih rendah dibanding kopi 

Robusta menurut (Badan Pusat Peneltian dan Pengembangan 

Perkebunan,2020) Satu pokok tanaman kopi dapat menghasilkan sebesar 2,5- 

3 Kg/ Perpohon tetapi kopi tersebut tidak selamanya dapat menghasilkan 

jumlah 2,5-3 Kg/pohon tergantung bagaimana cara perawatan petani serta 

umur tanaman.  

Kendala yang di hadapi oleh para petani Indonesia selama ini adalah 

kualitas produk kopi yang kurang baik, kurangnya Permodalan dan 

pemenuhan pasar. Di tengah meningkatnya komsumsi kopi secara global, 

persoalan komoditas kopi yang mestinya menjadi titik perhatian pemerintah. 

Sebab itu pentingnya peran aktif pemerintah terhadap perkembangan 

pengetahuan para petani kopi. Agar pengetahuan para petani dapat 

berkembang dalam mengembangkan budidaya kopi yang jauh lebih baik untuk 

menghasilkan produksi kopi yang lebih baik lagi. Agar petani dapat memenuhi 

standar pasar Internal dan Eksternal. 

Kecamatan Lintong Nihuta merupakan salah satu sentra penghasil kopi 

di Sumatera Utara. Sejak zaman dahulu, kopi dari daerah itu sudah dikenal, 

baik dipasar global maupun domestik dengan nama kopi Arabika Sumatera 

Lintong. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel luas lahan dan produksi tanaman 

kopi sebelumnya. Meskipun tingkat produksi dan luas lahan tanaman kopi 

Arabika di Kecamatan Lintong Nihuta tidak stabil setiap tahunnya, tetapi 

diharapkan permintaan terhadap kopi tetap tinggi baik di pasar lokal maupun 

pasar nasional. Karena hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani 
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kopi yang ada di Kecamatan Lintong Nihuta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTISARI 

Produksi kopi akan meningkat apabila petani dapat merawat dan 

membudidayakan tanaman kopi tersebut dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa luas lahan tidak menjadi tolak ukur untuk menentukan seberapa besar 

jumlah produksi kopi, tetapi jumlah produksi akan meningkat jika petani lebih 

intensif dalam merawat tanaman tersebut dengan baik. Penelitian ini bertujuan (1) 

Untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani terhadap produksi kopi, (2) 

Untuk mengetahui kelayakan usahatani kopi, (3) Untuk mengetahui kendala 

dalam proses budidaya kopi. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode jenis desktiprif yang diperoleh secara langsung dengan teknik 

wawancara menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan terhadap petani kopi 

dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian di Kecamatan Lintong 

Nihuta Kabupaten Humbang Hasundutan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

(1) total penerimaan kegiatan Usahatani Kopi pertahunnya sebesar Rp20.695.950 

Total biaya yang dikeluarkan oleh petani pertahunnya sebesar Rp8.566.385. maka 

total pendapatan yang diperoleh oleh pelaku Usahatani Kopi pertahunnya sebesar 

Rp12.129.565. (2) Usahatani Kopi saat ini masih dikatakan sangat layak untuk 

dikembangkan dikarenakan analisis R/C Rasio nilai rata-rata sebesar 2,42 

usahatani/Ha. (3) Kendala yang dihadapi petani sampai saat ini kurangnya 

pengetahuan dalam mencari solusi terhadap kendala pada tanaman kopi yang 

tidak tumbuh dengan baik seperti petani tidak tau bagaimana cara mencegah dan 

mengobati tanaman kopi yang berjamur dan buah busuk setengah 

Kata Kunci : Kopi, Pendapatan, Petani, Usahatani 

 

 

 

              

 

 

 

 


